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This article reports a community service program aimed at strengthening elementary school
: 16-03-2026 teachers’ competencies in integrating Artificial Intelligence (AI) to support deep learning
pedagogy within the Merdeka Curriculum. The program involved 25 teachers at a primary school

2 AU in Fast Jakarta and employed a capacity-building approach through workshops, hands-on
- 29.03-2026 training, and mentoring. Activities were conducted in three stages: preparation, implementation,

and follow-up. Program evaluation used pre-test and post-test assessments, observations, and
: 31-03-2026 participant questionnaires. The results showed a significant improvement in teachers’

understanding of deep learning pedagogy, with mean scores increasing from 62.40 to 84.16.
Teachers also demonstrated enhanced digital competence in using Al to design teaching
materials, learning media, and assessment tools. In addition, participants reported increased
confidence in applying Al-supported instructional practices. These findings indicate that practice-
based community service programs effectively enhance teachers’ pedagogical and digital
competencies.

Artificial Intelligence; Deep Learning Pedagogy; Community Service; Teacher
Training Program; Capacity Building; Merdeka Curriculum.

Artikel ini melaporkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan meningkatkan
kompetensi guru sekolah dasar dalam mengintegrasikan Artificial Intelligence (AI) untuk
mendukung pembelajaran mendalam dalam Kurikulum Merdeka. Program melibatkan 25 guru di
Jakarta Timur melalui pendekatan capacity building berupa workshop, pelatihan praktik langsung,
dan pendampingan. Kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahap: persiapan, pelaksanaan, dan tindak
lanjut. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test, observasi, serta kuesioner respon
peserta. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman guru terkait pembelajaran
mendalam, dengan skor rata-rata meningkat dari 62,40 menjadi 84,16. Guru juga menunjukkan
peningkatan kompetensi digital dalam memanfaatkan Al untuk merancang bahan ajar, media
pembelajaran, dan instrumen evaluasi. Selain itu, peserta menunjukkan peningkatan kepercayaan
diri dalam menerapkan pembelajaran berbasis Al di kelas.

Artificial Intelligence; Pembelajaran Mendalam; Pengabdian Masyarakat; Pelatihan
Guru; Capacity Building; Kurikulum Merdeka.
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Transformasi digital telah membawa perubahan mendasar dalam praktik pendidikan di berbagai
negara. Perkembangan teknologi informasi, kecerdasan buatan, dan sistem pembelajaran digital telah
mendorong munculnya paradigma baru dalam pendidikan yang menekankan pada pengembangan
kompetensi abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital (OECD, 2023).
Dalam konteks pendidikan dasar, integrasi teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran,
tetapl juga sebagai sarana untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna, adaptif, dan
berpusat pada peserta didik (UNESCO, 2023).

Sejalan dengan perkembangan tersebut, berbagai sistem pendidikan mulai mengadopsi pendekatan
deep learning dalam pembelajaran. Deep learning merujuk pada proses belajar yang menekankan pemahaman
konseptual secara mendalam, keterhubungan antar konsep, serta kemampuan peserta didik untuk
menerapkan pengetahuan dalam konteks kehidupan nyata (Fullan et al., 2020). Pendekatan ini berbeda
dengan pembelajaran tradisional yang lebih menekankan pada hafalan atau penguasaan materi secara
permukaan. Melalui pembelajaran berbasis degp learning, peserta didik didorong untuk mengembangkan
kemampuan analisis, refleksi, serta pemecahan masalah secara mandiri (Zhao & Watterston, 2021).

Dalam konteks pendidikan Indonesia, konsep deep learning mulai diperkenalkan dalam implementasi
Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, dan berpusat pada
peserta didik. Kurikulum ini memberikan ruang bagi guru untuk merancang aktivitas pembelajaran yang
mendorong eksplorasi, kolaborasi, serta pengembangan kompetensi berpikir tingkat tinggi pada peserta
didik (Kemendikbudristek, 2022). Namun demikian, keberhasilan implementasi pendekatan tersebut sangat
bergantung pada kesiapan guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif serta
memanfaatkan teknologi pendidikan secara efektif.

Salah satu teknologi yang saat ini berkembang pesat dan memiliki potensi besar dalam dunia
pendidikan adalah Ar#fficial Intelligence (AL). Teknologi Al memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih
adaptif, personal, dan interaktif. Berbagai aplikasi berbasis Al dapat digunakan untuk membantu guru dalam
merancang bahan ajar, menghasilkan media pembelajaran, menyusun soal evaluasi, serta memberikan
umpan balik secara cepat kepada peserta didik (Holmes et al., 2022). Selain itu, Al juga berpotensi
meningkatkan efisiensi kerja guru serta memperkaya pengalaman belajar siswa melalui pembelajaran yang
lebih dinamis dan berbasis data (Luckin et al., 2022).

Dalam beberapa tahun terakhir, pemanfaatan Al dalam pendidikan dasar semakin mendapat
perhatian dalam penelitian pendidikan internasional. Studi yang dilakukan oleh Zawacki-Richter et al. (2021)
menunjukkan bahwa teknologi Al dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui sistem pembelajaran
adaptif, analisis data pembelajaran, serta pengembangan materi pembelajaran yang lebih personal. Penelitian
lain juga menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan belajar
siswa serta mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Chen et al., 2022).

Meskipun memiliki potensi besar, implementasi teknologi Al dalam pendidikan dasar masih

menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait dengan kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi
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tersebut dalam praktik pembelajaran. Banyak guru yang masih memiliki keterbatasan dalam memahami
konsep Al serta memanfaatkannya secara pedagogis dalam proses pembelajaran (Chiu et al., 2023).
Kurangnya pelatihan teknologi pendidikan serta terbatasnya pengalaman guru dalam menggunakan
teknologi digital menjadi faktor yang sering menghambat penerapan inovasi pembelajaran berbasis
teknologi di sekolah dasar.

Kondisi serupa juga ditemukan pada salah satu sekolah dasar di wilayah Jakarta Timur. Hasil
observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah mengenal konsep Kurikulum Merdeka,
namun masih mengalami kesulitan dalam merancang pembelajaran yang mendorong pemahaman
mendalam pada peserta didik. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran masih terbatas
pada penggunaan media presentasi atau bahan ajar konvensional. Penggunaan teknologi berbasis Artificial
Intelligence sebagai alat pendukung perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran belum banyak dilakukan
oleh guru.

Situasi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
memanfaatkan teknologi Al secara pedagogis untuk mendukung implementasi pembelajaran berbasis degp
learning. Upaya peningkatan kompetensi guru dapat dilakukan melalui kegiatan pelatthan dan pendampingan
yang memberikan pengalaman langsung kepada guru dalam menggunakan teknologi tersebut dalam
perancangan pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar dalam memanfaatkan Artificial Intelligence untuk
mendukung pembelajaran deep learning pada Kurikulum Merdeka. Melalui kegiatan pelatthan dan
pendampingan ini, guru diharapkan mampu mengintegrasikan teknologi Al dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih inovatif, interaktif, dan bermakna

bagi peserta didik.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk merespons kebutuhan peningkatan
kompetensi guru sekolah dasar dalam menghadapi perubahan paradigma pembelajaran di era digital.
Perkembangan teknologi pendidikan serta implementasi Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk mampu
merancang pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga mendorong
pemahaman konseptual yang lebih mendalam serta pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada
peserta didik. Dalam konteks tersebut, pemanfaatan teknologi digital, termasuk Ar#ificial Intelligence (Al),
menjadi salah satu pendekatan yang berpotensi mendukung inovasi pembelajaran di sekolah dasar.

Namun demikian, berbagai sekolah dasar masih menghadapi keterbatasan dalam mengintegrasikan
teknologi digital secara efektif dalam proses pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan
untuk meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi pendidikan secara pedagogis. Oleh
karena itu, program pengabdian ini dirancang untuk memberikan pelatihan dan pendampingan kepada guru

dalam memanfaatkan teknologi Al sebagai alat pendukung pembelajaran yang mendorong implementasi
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pembelajaran berbasis deep learning pada Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di salah satu sekolah dasar di wilayah Jakarta Timur,
ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan implementasi pembelajaran inovatif di sekolah.
Salah satu permasalahan utama adalah keterbatasan pemahaman guru mengenai pendekatan pembelajaran
yang mendorong pemahaman konseptual secara mendalam pada peserta didik. Meskipun Kurikulum
Merdeka telah menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada peserta didik serta pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, sebagian guru masih menggunakan pendekatan pembelajaran yang
berorientasi pada penyampaian materi secara konvensional.

Permasalahan lain yang ditemukan berkaitan dengan kompetensi digital guru dalam memanfaatkan
teknologi pendidikan. Sebagian besar guru telah menggunakan perangkat teknologi seperti komputer atau
proyektor dalam pembelajaran, namun penggunaannya masih terbatas pada penyajian materi melalui media
presentasi. Pemanfaatan teknologi digital untuk merancang aktivitas pembelajaran yang lebih interaktif,
mengembangkan media pembelajaran digital, maupun menyusun instrumen evaluasi berbasis teknologi
masih belum banyak dilakukan.

Selain itu, perkembangan teknologi Artificial Intelligence yang semakin pesat belum sepenuhnya
dimanfaatkan oleh guru sebagai alat pendukung dalam pembelajaran. Banyak guru yang belum memahami
bagaimana teknologi Al dapat digunakan untuk membantu proses perencanaan pembelajaran,
pengembangan bahan ajar, maupun penyusunan evaluasi pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.
Keterbatasan pengetahuan serta pengalaman guru dalam menggunakan teknologi tersebut menjadi salah
satu faktor yang menghambat pengembangan inovasi pembelajaran di sekolah dasar.

Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
memanfaatkan teknologi digital secara lebih optimal. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini difokuskan pada pelatihan dan pendampingan penggunaan Artificial Intelligence untuk

mendukung implementasi pembelajaran berbasis deep learning dalam Kurikulum Merdeka.

Target utama kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah guru sekolah dasar di salah satu
sekolah dasar yang berada di wilayah Jakarta Timur. Sekolah tersebut dipilih sebagai mitra kegiatan karena
memiliki komitmen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka dalam proses pembelajaran di sekolah.

Peserta kegiatan terdiri dari sekitar 25 guru sekolah dasar yang berasal dari berbagai jenjang kelas.
Para guru memiliki latar belakang pendidikan serta pengalaman mengajar yang beragam. Sebagian besar
guru telah terbiasa menggunakan perangkat teknologi dasar dalam pembelajaran, seperti komputer dan
media presentasi. Namun demikian, pemanfaatan teknologi digital yang lebih inovatif, khususnya teknologi
berbasis Artificial Intelligence, masih belum banyak digunakan dalam praktik pembelajaran sehari-hari.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan sebelum kegiatan pengabdian, para guru
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menunjukkan minat yang cukup tinggi untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam memanfaatkan
teknologi pendidikan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk memberikan pengalaman
langsung kepada guru dalam menggunakan teknologi Al untuk merancang perangkat pembelajaran,
mengembangkan media pembelajaran digital, serta menyusun instrumen evaluasi yang lebih kreatif dan
interaktif.

Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan ini, diharapkan para guru dapat meningkatkan
kompetensi digital mereka serta mampu mengintegrasikan teknologi Artificial Intelligence dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar serta mendukung implementasi Kurikulum Merdeka

yang lebih inovatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi pendidikan.

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara sistematis untuk
memastikan bahwa program yang dilaksanakan mampu menjawab permasalahan yang dihadapi oleh

komunitas sasaran serta memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kompetensi peserta.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan capacity building melalui
pelatihan dan pendampingan profesional (#raining and mentoring approach) yang bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi Arsificial Intelligence (Al) untuk mendukung pembelajaran
berbasis deep learning dalam Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini dipilih karena permasalahan utama yang
dihadapi oleh komunitas sasaran berkaitan dengan keterbatasan pengetahuan dan keterampilan guru dalam
mengintegrasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran.

Melalui pendekatan pelatihan dan pendampingan, kegiatan tidak hanya berfokus pada penyampaian
materi secara konseptual, tetapi juga memberikan kesempatan kepada peserta untuk memperoleh
pengalaman praktis dalam menggunakan teknologi Al dalam perancangan pembelajaran. Pendekatan ini
memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang bersifat partisipatif, di mana peserta terlibat secara

aktif dalam diskusi, praktik penggunaan teknologi, serta refleksi terhadap pengalaman belajar mereka.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di salah satu sekolah dasar negeri yang
berada di wilayah Jakarta Timur, Indonesia. Sekolah tersebut dipilih sebagai mitra kegiatan karena memiliki
komitmen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta sedang mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka dalam kegiatan pembelajaran di sekolah.

Peserta kegiatan terdiri dari 25 guru sekolah dasar yang berasal dari berbagai jenjang kelas. Para
peserta memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar yang beragam. Sebagian besar guru
telah memiliki pengalaman dalam menggunakan teknologi dasar dalam pembelajaran, seperti penggunaan

komputer dan media presentasi. Namun demikian, pemanfaatan teknologi digital yang lebih inovatif,
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khususnya teknologi berbasis Artificial Intelligence, masih relatif terbatas dalam praktik pembelajaran
sehari-hari.

Dalam kegiatan ini, para guru berperan sebagai peserta aktif yang terlibat dalam seluruh rangkaian
kegiatan, mulai dari sesi pelatihan, praktik penggunaan teknologi Al, hingga diskusi reflektif mengenai
implementasi teknologi tersebut dalam pembelajaran. Partisipasi aktif peserta menjadi faktor penting dalam
keberhasilan program karena memungkinkan terjadinya pertukaran pengalaman dan pengetahuan antar

peserta selama kegiatan berlangsung.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang
dirancang secara sistematis, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap tindak lanjut. Pada tahap
persiapan, tim pengabdian melakukan analisis kebutuhan melalui observasi awal dan diskusi dengan pihak
sekolah untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam implementasi pembelajaran
berbasis teknologi. Selain itu, pada tahap ini tim juga menyusun materi pelatithan, modul pembelajaran, serta
perangkat teknologi yang akan digunakan dalam kegiatan.

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk workshop pelatihan yang terdiri dari beberapa
sesi utama. Sesi pertama berfokus pada pengenalan konsep pembelajaran deep learning dalam Kurikulum
Merdeka serta pentingnya pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik. Sesi
berikutnya membahas pemanfaatan teknologi Arsificial Intelligence dalam pendidikan serta berbagai potensi
penggunaannya dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, peserta diberikan kesempatan untuk mengikuti
sesi praktik penggunaan aplikasi Al untuk merancang perangkat pembelajaran, seperti penyusunan modul
ajar, pengembangan media pembelajaran, serta penyusunan instrumen evaluasi pembelajaran.

Tahap terakhir adalah tahap tindak lanjut yang dilakukan melalui kegiatan pendampingan kepada
guru dalam mengimplementasikan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan selama kegiatan
pelatihan. Pada tahap ini, peserta juga diberikan kesempatan untuk mendiskusikan pengalaman mereka
dalam menggunakan teknologi Al dalam pembelajaran serta memperoleh umpan balik dari tim pengabdian

mengenai strategi implementasi yang lebih efektif.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini didukung oleh berbagai perangkat dan media pembelajaran yang
digunakan untuk memfasilitasi proses pelatihan dan praktik peserta. Perangkat utama yang digunakan dalam
kegiatan ini meliputi komputer atau laptop yang digunakan oleh peserta selama pelatihan, perangkat
presentasi seperti LCD projector untuk penyampaian materi, serta modul pelatihan yang berisi materi
mengenai pembelajaran deep learning dan pemantaatan Artificial Intelligence dalam pendidikan.

Selain itu, kegiatan ini juga memanfaatkan berbagai platform Arsficial Intelligence yang dapat digunakan
oleh guru untuk membantu proses perencanaan pembelajaran, seperti dalam pembuatan bahan ajar,
pengembangan media pembelajaran digital, serta penyusunan instrumen evaluasi pembelajaran. Untuk

mendukung proses evaluasi program, kegiatan ini juga menggunakan beberapa instrumen pengumpulan
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data, seperti kuesioner respon peserta, lembar observasi kegiatan pelatihan, serta instrumen evaluasi

kompetensi peserta.

Monitoring dan evaluasi kegiatan dilakukan untuk memastikan bahwa program pengabdian kepada
masyarakat dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan serta memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan kompetensi peserta. Proses monitoring dilakukan secara berkelanjutan
selama kegiatan berlangsung melalui observasi terhadap partisipasi peserta dalam setiap sesi pelatihan dan
praktik penggunaan teknologi.

Evaluasi program dilakukan dengan menggunakan beberapa metode, yaitu melalui pre-test dan post-
test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta mengenai konsep deep learning dan pemanfaatan
Artificial Intelligence dalam pembelajaran. Selain itu, kuesioner respon peserta juga digunakan untuk
mengetahui tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan serta untuk mengidentifikasi manfaat
yang dirasakan oleh peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Diskusi reflektif juga dilakukan pada akhir
kegiatan untuk memperoleh umpan balik dari peserta mengenai pengalaman mereka selama mengikuti

program serta kendala yang dihadapi dalam penggunaan teknologi Al dalam pembelajaran.

Penguatan pemahaman guru mengenai konsep deep learning dalam pembelajaran merupakan salah satu
fokus utama dalam kegiatan pengabdian ini. Konsep de¢p learning menekankan pada proses pembelajaran
yang mendorong peserta didik untuk memahami konsep secara mendalam, menghubungkan pengetahuan
dengan konteks nyata, serta mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Untuk mengukur
perubahan pemahaman guru setelah mengikuti kegiatan pelatihan, dilakukan evaluasi melalui instrumen pre-

test dan post-test.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan pada tingkat pemahaman
guru terhadap konsep pembelajaran degp learning. Sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan, sebagian besar
guru masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai karakteristik pembelajaran yang mendorong
pemahaman konseptual secara mendalam. Setelah mengikuti pelatihan dan praktik penggunaan teknologi
Abrtificial Intelligence (Al) dalam perancangan pembelajaran, terjadi peningkatan pemahaman yang tercermin

pada skor evaluasi yang lebih tinggi pada post-zest.
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Hasil tes awal dan tes akhir pemahaman guru

Rata-Rata 62,40 84.16
Standar Deviasi 8,32 6,71
Perbedaan Rata-rata 21,76

Peningkatan skor rata-rata sebesar 21.76 poin menunjukkan bahwa kegiatan pelatthan memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman guru mengenai implementasi pembelajaran berbasis
deep learning. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang mengintegrasikan penjelasan
konseptual dengan praktik langsung penggunaan teknologi digital dapat meningkatkan kapasitas profesional
guru secara lebih efektif. Hasil ini juga memperkuat temuan berbagai penelitian sebelumnya yang
menegaskan bahwa pelatihan berbasis praktik dan refleksi pedagogis mampu meningkatkan kemampuan

guru dalam mengadopsi inovasi pembelajaran berbasis teknologi.

Selain peningkatan pemahaman konseptual, kegiatan ini juga memberikan dampak terhadap
peningkatan kompetensi digital guru dalam memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence sebagai alat
pendukung pembelajaran. Selama sesi pelatihan, peserta diperkenalkan pada berbagai platform Al yang
dapat digunakan untuk membantu proses perencanaan pembelajaran, pengembangan bahan ajar, serta
penyusunan instrumen evaluasi pembelajaran.

Hasil observasi selama kegiatan pelatthan menunjukkan bahwa sebagian besar guru mampu
mengoperasikan berbagai aplikasi Al secara mandiri setelah mengikuti sesi praktik yang diberikan. Guru
mulai memanfaatkan teknologi Al untuk menyusun modul ajar, menghasilkan contoh soal berbasis
pemecahan masalah, serta mengembangkan media pembelajaran yang lebih interaktif. Peningkatan
kompetensi digital ini juga tercermin dari kemampuan guru dalam merancang aktivitas pembelajaran yang
lebih kontekstual dan berpusat pada peserta didik.

Penggunaan teknologi AI memberikan peluang bagi guru untuk meningkatkan efisiensi dalam proses
perencanaan pembelajaran sekaligus memperkaya variasi strategi pembelajaran yang digunakan di kelas.
Teknologi tersebut tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis, tetapi juga sebagai sarana yang dapat
mendukung pengembangan praktik pedagogis yang lebih inovatif dan adaptif terhadap kebutuhan

pembelajaran di era digital.

Respon peserta terhadap kegiatan pelatihan dianalisis melalui kuesioner evaluasi yang diberikan pada
akhir kegiatan. Instrumen ini dirancang untuk mengidentifikasi persepsi peserta mengenai manfaat
program, kualitas materi pelatihan, serta relevansi kegiatan terhadap kebutuhan profesional mereka sebagai
pendidik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas peserta memberikan respon yang sangat positif

terthadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Para guru menilai bahwa kegiatan pelatthan memberikan
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pengalaman belajar yang relevan dengan kebutuhan mereka dalam menghadapi tantangan pembelajaran di

era digital.

Tanggapan peserta terthadap program pelatihan

Sangat Baik 68%
Baik 24%
Cukup 8%
Kurang 0%

Sebanyak 92% peserta memberikan penilaian baik hingga sangat baik terhadap pelaksanaan kegiatan
pelatihan. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatthan yang menggabungkan penjelasan konsep,
demonstrasi teknologi, serta praktik langsung penggunaan Al dinilai efektif oleh peserta dalam
meningkatkan kompetensi mereka. Selain itu, para guru juga menyatakan bahwa kegiatan ini memberikan

wawasan baru mengenai pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung pembelajaran yang lebih inovatif.

Peningkatan pemahaman guru terhadap konsep deep learning setelah mengikuti kegiatan pelatihan
menunjukkan bahwa program pengembangan kapasitas yang dirancang melalui pendekatan pelatihan dan
pendampingan mampu memberikan dampak positif terhadap kompetensi pedagogis guru. Pendekatan degp
learning dalam pendidikan menekankan proses pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman konseptual,
refleksi, serta keterhubungan antara pengetahuan dan konteks kehidupan nyata peserta didik. Dalam
konteks pendidikan dasar, pendekatan ini sangat penting untuk mendorong pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi, seperti kemampuan analisis, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan
(Fullan et al., 2020; Zhao & Watterston, 2021). Peningkatan skor hasil evaluasi setelah kegiatan pelatithan
menunjukkan bahwa penguatan pemahaman guru mengenai konsep pembelajaran yang lebih mendalam
dapat dicapai melalui kegiatan pelatihan yang mengintegrasikan penjelasan konseptual dengan praktik
langsung.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan yang berbasis pengalaman praktis
(experiential learning) memiliki peran penting dalam meningkatkan kompetensi profesional guru. Program
pelatihan yang memberikan kesempatan kepada peserta untuk mencoba langsung penggunaan teknologi
dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman sekaligus kepercayaan diri guru dalam mengadopsi
inovasi pembelajaran (Darling-Hammond et al., 2020). Dalam konteks kegiatan ini, praktik penggunaan
teknologi Artificial Intelligence (Al) memungkinkan guru untuk memahami secara langsung bagaimana
teknologi tersebut dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses perencanaan pembelajaran.

Selain peningkatan pemahaman konseptual, kegiatan pengabdian ini juga menunjukkan adanya
peningkatan kompetensi digital guru dalam memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence sebagai alat
pendukung pembelajaran. Integrasi teknologi Al dalam pendidikan telah menjadi salah satu fokus utama

dalam transformasi pendidikan di era digital. Teknologi ini memungkinkan pengembangan pembelajaran
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yang lebih adaptif, personal, serta berbasis data, sehingga dapat meningkatkan kualitas pengalaman belajar
peserta didik (Holmes et al., 2022; Chiu et al., 2023). Melalui kegiatan pelatihan ini, para guru mulai
memahami bahwa teknologi Al tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis, tetapi juga dapat menjadi
bagian dari strategi pedagogis yang mendukung pembelajaran yang lebih inovatif.

Peningkatan kompetensi digital guru juga terlihat dari kemampuan peserta dalam menggunakan
teknologi Al untuk mengembangkan berbagai perangkat pembelajaran, seperti modul ajar, media
pembelajaran, serta instrumen evaluasi pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi Al memiliki
potensi untuk meningkatkan efisiensi kerja guru dalam proses perencanaan pembelajaran sekaligus
memperkaya variasi strategi pembelajaran yang digunakan di kelas. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi Al dalam pendidikan dapat membantu guru
dalam merancang materi pembelajaran yang lebih interaktif dan meningkatkan keterlibatan belajar siswa
(Luckin et al., 2022; Zawacki-Richter et al., 2021).

Respon positif yang diberikan oleh peserta terhadap kegiatan pelatihan juga menunjukkan bahwa
program pengembangan kapasitas guru berbasis teknologi sangat relevan dengan kebutuhan profesional
guru saat ini. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa kegiatan pelatihan memberikan wawasan baru
mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran serta meningkatkan motivasi mereka untuk
mengintegrasikan teknologi tersebut dalam praktik pembelajaran di kelas. Temuan ini menunjukkan bahwa
dukungan pelatihan yang berkelanjutan sangat diperlukan untuk membantu guru beradaptasi dengan
perkembangan teknologi pendidikan yang semakin pesat (OECD, 2023).

Lebih lanjut, kegiatan pengabdian ini juga memberikan dampak terhadap perubahan praktik
pembelajaran guru di sekolah. Setelah mengikuti kegiatan pelatihan, para guru mulai mengembangkan
aktivitas pembelajaran yang lebih berorientasi pada eksplorasi konsep dan keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang lebih partisipatif ini sejalan dengan prinsip
pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik serta pengembangan kompetensi abad ke-21. Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang berfokus pada penguatan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi pendidikan
dapat menjadi salah satu strategi yang efektif untuk mendukung transformasi pembelajaran di sekolah dasar.

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa program pelatihan dan pendampingan yang dirancang secara
sistematis dapat meningkatkan kompetensi pedagogis dan digital guru sekaligus mendorong adopsi inovasi
pembelajaran berbasis teknologi. Integrasi teknologi Artificial Intelligence dalam program pengembangan
profesional guru memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar serta

mendukung transformasi pendidikan di era digital.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pelatthan dan pendampingan
pemanftaatan Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap

peningkatan kompetensi guru sekolah dasar. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program pelatihan yang
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dirancang melalui pendekatan capacity building mampu meningkatkan pemahaman guru mengenai konsep
pembelajaran deep learning serta memperkuat kemampuan mereka dalam mengintegrasikan teknologi
digital dalam proses pembelajaran. Peningkatan skor evaluasi setelah kegiatan pelatthan menunjukkan
bahwa kombinasi antara penguatan konsep pedagogis dan praktik langsung penggunaan teknologi dapat
menjadi strategi yang efektif dalam program pengembangan profesional guru.

Selain peningkatan pemahaman konseptual, kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kompetensi digital guru dalam memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence sebagai alat
pendukung pembelajaran. Guru mulai mampu memanfaatkan teknologi Al untuk merancang bahan ajar,
mengembangkan media pembelajaran, serta menyusun instrumen evaluasi pembelajaran yang lebih variatif
dan kontekstual. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi AI memiliki potensi yang besar dalam mendukung
inovasi pembelajaran di sekolah dasar serta meningkatkan efisiensi kerja guru dalam proses perencanaan
pembelajaran.

Respon positif yang diberikan oleh peserta terhadap kegiatan pelatihan juga menunjukkan bahwa
program pengembangan kapasitas guru berbasis teknologi sangat relevan dengan kebutuhan profesional
guru di era transformasi digital. Para guru tidak hanya memperoleh pemahaman baru mengenai
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, tetapi juga menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam
mengintegrasikan teknologi digital dalam praktik pembelajaran di kelas. Temuan ini menegaskan bahwa
pelatihan berbasis praktik dan pendampingan profesional merupakan strategi yang efektif dalam
mendukung peningkatan kompetensi guru serta mendorong adopsi inovasi pembelajaran berbasis
teknologi.

Secara praktis, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi dalam mendukung implementasi
Kurikulum Merdeka melalui penguatan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih
berpusat pada peserta didik dan mendorong pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Integrasi
teknologi Artificial Intelligence dalam pembelajaran juga membuka peluang bagi pengembangan praktik
pedagogis yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi pendidikan di era digital.

Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan pada cakupan peserta yang relatif
terbatas serta durasi pendampingan yang masih bersifat jangka pendek. Oleh karena itu, kegiatan
pengembangan kapasitas guru berbasis teknologi perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dan melibatkan
lebih banyak sekolah agar dampaknya dapat dirasakan secara lebih luas. Penelitian dan kegiatan pengabdian
selanjutnya juga dapat mengembangkan model pelatihan yang lebih sistematis dalam mengintegrasikan
teknologi Artificial Intelligence dalam pembelajaran sekolah dasar.

Program pelatihan dan pendampingan pemanfaatan Atficial Intelligence bagi guru sekolah dasar
memiliki potensi besar untuk mendukung transformasi pembelajaran di era digital serta meningkatkan
kualitas pendidikan dasar melalui praktik pembelajaran yang lebih inovatif, adaptif, dan bermakna bagi
peserta didik.
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